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GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI


3.1.  	Kebijakan 
3.1.1. 	Kedudukan Kota Cianjur Dalam Lingkup Kabupaten
Dalam sistem perwilayahan pembangunan Propinsi Jawa Barat, Kabupaten Cianjur berada didalam wilayah Pembangunan Bandung Raya. Kedudukan Kota Cianjur sendiri secara hirarki dalam sistem kota-kota di WP Bandung Raya (pusat perkembangan wilayah kabupaten).
Kota Cianjur juga berperan sebagai penyangga Kota Bandung dalam hal urbanisasi dan ketergantungan pelayanan. Sebagai wilayah pengaruh dari Kota Bandung yang merupakan Pusat WP Bandung Raya, peran ini akan dapat tercapai dikaitkan dengan potensi yang dimiliki oleh Kota Cianjur (dalam lingkup kabupaten). Potensi yang ada pada Kota Cianjur dapat dilihat berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:
a.	Secara geografis Kota Cianjur sangat strategis yaitu berada di persimpangan jalan    regional   yang   menghubungkan   kota-kota   Bandung,   Jakarta   dan Sukabumi 
b.	Kota Cianjur merupakan pusat orientasi kegiatan ekonomi dan pelayanan. Hal ini berkaitan dengan lokasi geografis dan aksesibilitas yang relalif baik dari daerah-daerah di Kabupaten Cianjur. 
c.	Tingkat kelengkapan fasilitas pelayanan skala regional lebih baik dan lengkap dibandingkan  dengan  kota-kota kecamatan  lainnya di  daerah  Kabupaten Cianjur.
Dalam Pola Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten Cianjur, telah ditetapkan bahwa Kabupaten Cianjur di bagi dalam 4 (empat) Sub Wilayah Pembangunan (SWP), antara lain:
1.	SWP I, kawasan Puncak dengan pusat di kota Kecamatan Pacet.
2.	SWP II, Cianjur kota dengan pusat di Kota Cianjur.
3.	SWP III, Cianjur Tengah dengan pusat kota di Kecamatan Sukanagara.
4.	SWP IV, Cianjur Selatan dengan pusat di kota Kecamatan Sindangbarang. 
Kota Cianjur disamping sebagai pusat SWP Cianjur kota juga merupakan pusat pertumbuhan dan pengembangan Kabupaten Cianjur secara keseluruhan. Sesuai dengan kedudukannya, Kota Cianjur harus dapat berperan sebagai pusat dan pengembangan, artinya harus dapat mendorong interaksi-perekonomian juga pelayanan lainnya.
Kota Cianjur secara hierarkis mempunyai kedudukan yang lebih tinggi, baik dilihat secara administrasi pemeritahan maupun kedudukan dalam wilayah pembangunan kabupaten. Disamping itu, dilihat dan faktor lokasi, aksesibilitas antar kota kecamatan dan kelengkapan fasilitas pelayanannya, Kota Cianjur lebih baik. Dengan demikian tidak berlebihan kalau Kota Cianjur sebagai pusat orientasi dari kota-kota kecamatan sekitarnya. Hal ini juga merupakan faktor pendorong perkembangan Kota Cianjur.
Kota Cianjur sebagai salah satu dari sistem kota-kota yang ada di kabupaten Cianjur perkembangannya dari tahun ke tahun memperlihatkan kemajuan yang pesat. Kemajuan ini ditandai dengan tumbuhnya berbagai kawasan-kawasan fungsional kota seperti kawasan pemerintahan, kawasan perdagangan dan jasa, kawasan industri, kawasan perumahan, kawasan fasilitas pelayanan dan lain-lain.
Kota Cianjur yang berpenduduk sekitar 211.912 jiwa memiliki potensi sebagai tempat tumbuhnya kegiatan perdagangan dan transportasi jika dilihat dari faktor lokasi Kota Cianjur yang berada pada jalur jalan regional.











Wilayah studi yang termasuk dalam BWK A atau BWK pusat kota yang secara administratif meliputi kelurahan Muka, Kelurahan Solokpandan, Kelurahan
Pamoyanan, Kelurahan Bojongherang dan Kelurahan Sawahgede. Luas BWK pusat kota ini mencapai 506,38 ha. Peruntukan lahan dipergunakkn untuk kegiatan perdagangan, pemerintahan atau perkantoran, pendidikan, kesehatan, pasar stadion dan perumahan. Luas BWK pusat kota sebesar 20,69 % dari kecamatan Cianjur.

3.1.2.  Tinjauan Bagian Wilayah Kota
Kota Cianjur terbagi menjadi enam BWK (Bagian Wilayah Kota) yang masing-masing BWK mempunyai fungsi tersendiri. Fungsi BWK selain merupakan penggambaran kegiatan dan struktur kota juga merupakan pencerminan dari fungsi peran Kota Cianjur dalam lingkup regional. Pembagian wilayah kota tersebut tediri atas:
1.	BWK A merupakan pusat kota
2.	BWK B dibagianUtara
3.	BWK C dibagian Utara
4.	BWK D dibagian Timur
5.	BWK E dibagian Selatan
6.	BWK F dibagian Barat

	BWK A
Bagian Wilayah Kota A merupakan pusat Kota Cianjur yang secara administratif meliputi Kelurahan Muka, Solokpandan, Pamoyanan dan Sawahgede. Luas BWK A mencapai 506,38 ha yang peruntukkannya sebagai pusat kegiatan perdagangan, pemerintahan/perkantoran, pendidikan, kesehatan, pasar stadion dan perumahan.

	BWK B
BWK B secara administratif meliputi Desa Mekarsari, Bojongherang, Babakan karet dengan luas wilayah 810,90 ha. Secara geografis BWK B (berada dibagian utama Kota Cianjur dengan fungsi utama sebagian perumahan dan pengembangan pelayanan umum. BWK B berfungsi sebagai pusat kegiatan perumahan dan pelayanan seperti pendidikan, kesehatan hiburan, peribadatan dan lain-lain. Fungsi penunjang BWK B yaitu sebagai lahan konservasi atau ruang terbuka hijau karena morfologi yang berbukit dan curam juga daerah ini termasuk daerah aliran Sungai Ciserepong dan Cibalagung.

	BWK C
BWK C meliputi meliputi Desa Sukataris dan Desa Bojong dengan luas wilayah 493,93 ha secara geografis berada dibagian Utara Kota Cianjur. Fungsi BWK C sebagai pusat pengembangan perumahan sedang fungsi penunjangnya yaitu sebagai pengembangan kawasan militer, perdagangan/jasa dan pelayanan umum.

	BWK D
BWK D terdiri dari atas sebagian Kelurahan Sayang, Muka, Desa Sabandar, Sukamanah, Maleber dan Sukamaju dengan luas wilayah 1268,74 ha atau 29.54 % dari luas Kota Cianjur. BWK D merupakan BWK terluas dengan fungsi utama untuk pengembangan kegiatan perumahan dan perdagangan. 

	BWK E
BWK E meliputi Desa Sirnagalih, sebagian Desa Nagrak dan Desa Sukamaju dengan luas 620 ha yang berada pada bagian selatan Kota Cianjur. BWK E berfungsi sebagai pengembangan kegiatan industri, perdagangan, perkantoran/pemerintahan dan perumahan. Kegiatan penunjang di kawasan ini adalah kegiatan olah raga, stadion, kuburan, pendidikan dan kegiatan pelayanan umum, juga pengembangan jalur hijau/konservasi terutama di lahan yang berbukit dan sempadan sungai.

	BWK F
BWK F berada dibagian Barat wilayah Kota Cianjur dengan luas wilayah 594,00 ha, secara administratif terdiri dari Desa Limbangansari, Desa Nagrak, dan sebagian Desa Mekarsari. Fungsi utama BWK F adalah pengembangan perumahan dengan fungsi penunjang berupa pengembangan perdagangan dan jasa pendidikan, terminal, kuburan dan ruang terbuka hijau.
Untuk lebih jelasnya mengenai pembagian Bagian Wilayah Kota Cianjur dapat dilihat pada peta 3.1 tentang pembagian wilayah kota dan tabel 2.9 tentang luas pembagian wilayah kota.

Tabel 3.1
Pengembangan Bagian Wilayah Kota Cianjur Tahun 2013
No	BWK	Luas (ha)	Prosentase (%)	Fungsi Utama







Sumber: RUTRK Cianjur Tahun 2001

3.1.3.  Tinjauan Fisik Dasar
Keadaan fisik dasar ditinjau dari keadaan Topografi, geologi, hidrologi, iklim dan jenis tanah. 

A. 	Topografi
Keberadan Kota Cianjur berada pada ketinggian antara 436 - 675 meter dari permukaan laut. Kemiringan memiliki pola menurun dari arah sebelah Barat kearah timur sebagai akibat dari posisi geografisnya karena sebelah Barat. Kecamatan Pacet yang berada di kaki Gunung Gede. Besaran kemiringan berkisar 5 - 10 % untuk sebelah Barat, sedangkan untuk sebelah Timur berkisar antara 0-5 %. 
B. 	Geologi
Kondisi geologi Kota Cianjur yaitu daerah alluvium dan daerah gunung berapi kwarter muda. Khususnya bagian sebelah Barat merupakan daerah gunung berapi kwarter muda, dan untuk sebelah Timur merupakan alluvium. Lebih jelasnya dapat dilihat pada peta 2.3.
C. 	Iklim
Temperatur udara berhawa sejuk dan kering dengan kelembaban udara berkisar 70 % dengan suhu rata-rata tahunan 25,8 0C, dan curah hujan rata-rata harian sekitar 25,3 mm/hari.
D. 	Hidrologi
Kota Cianjur dilalui oleh aliran sungai Cianjur yang mengalir melalui Kelurahan Pamoyanan dan Kelurahan Sayang. Kedalaman air tanah berkisar antara 10 - 20 meter, hal ini karena dipengaruhi oleh ketinggian wilayah secara topografi. 

3.1.4. 	Tinjauan Kependudukan














Sumber: Kantor Statistik Kabupaten Cianjur 

3.1.5	Tinjauan Kegiatan Sosial Ekonomi
Kegiatan sosial ekonomi sebagai perlengkapan kehidupan kota, menjadikan kehidupan dalam kota semakin hidup. Fasilitas-fasilitas pelayanan dan prasarana sosial Kota Cianjur juga melayani kawasan hinterland.
Di Kota Cianjur terdapat kegiatan sosial ekonomi yang lengkap seperti pendidikan, pasar, pertokoan, kuburan, industri dan rumah sakit yang berada di pusat Kota Cianjur.

3.1.6	Tinjauan Pola Penggunaan Lahan
Peruntukan  daerah  terbangun  di  Kota Cianjur lebih  didominasi  oleh kawasan pemukiman sebesar 37,77 %, dan luas lahan pertanian sebesar 27,46 %. Sedangkan penggunaan lahan yang paling sedikit adalah kuburan dan statsiun Kereta Api sebesar 0,15 % atau sekitar 3,7 ha. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.3.
Tabel 3.3
Penggunaan Tanah Kota Cianjur Tahun 2005

















              Sumber: Data Pokok Pembangunan Daerah Kab. CianjurTahun 2006 

3.1.7.  Tinjauan Transportasi
Pola jaringan jalan Kota Cianjur pada penggal jalan tertentu yang sering terjadi kemacetan. Hal ini disebabkan oleh adanya aktivitas atau kegiatan kota, misalnya terminal dan pasar.
Fungsi jalan di Kota Cianjur dapat dikategorikan ke dalam:
a.	Jalan arteri primer, merupakan jalan penghubung antara Kota Cianjur dengan Bandung, Kota Cianjur dengan Jakarta, Kota Cianjur dengan Sukabumi dan Kota Cianjur dengan Bogor.
b.	Jalan arteri  sekunder, ialah jalan  utama di Kota Cianjur yang dilalui oleh kendaraan pengangkut manusia dan barang di bawah 10.000 kg.
c.	Jalan kolektor sekunder ialah jalan penghubung antar kawasan sekunder II sekunder III.
d.	Jalan lokal sekunder jalan yang dilalui angkutan umum dengan tidak banyak frekuensi kendaraan umum dan kendaraan pribadi.























Distribusi jumlah kendaraan bermotor pada masing-masing SWP sebesar :
1.	SWP I kawasan Puncak sebesar 25 %
2.	SWP II, Cianjur kota sebesar 30 %
3.	SWP III, Cianjur Tengah 25 %
4.	SWP IV, Cianjur Selatan sebesar 20 % 






























3.1.8.   Prasarana Lalu Lintas




















3.1.9.   Tinjauan Lalu Lintas Harian dan Kapasitas Jalan
Yang dimaksud arus lalu lintas adalah suatu perhitungan jumlah kendaraan yang melalui suatu titik pada suatu jalur gerak, yang dihitung perjam dalam satu hari yang dibedakan menurut jenis kendaraan, sedangkan kapasitas jalan adalah kemampuan jalan menampung jumlah kendaraan yang melewati badan jalan tersebut.
Jalur-jalur utama di Kota Cianjur merupakan jalan arteri primer dan arteri sekunder. Jalan arteri primer dengan jalur Timur-Barat dan Utara-Selatan yang berada melintasi pinggiran pusat Kota Cianjur. Jalan arteri sekunder berada di tengah-tengah pusat Kota Cianjur. Kondisi jalan arteri primer dan arteri sekunder pada jam-jam sibuk mulai terasa padat meskipun tidak sampai menimbulkan kemacetan.
Daerah pusat kemacetan terletak pada jalur jalan kolektor sekunder yaitu jalan Siti Jenab dan Jalan Moch. Ali. Kemacetan tersebut dikarenakan dengan penerapan jalur dua arah dan sebagian besar angkutan kota menggunakan jalur tersebut.
Volume lalu lintas pada jalur-jalur utama pusat Kota Cianjur sebagian besar melampaui kapasitas jalan yang ada, sedangkan kecepatan kendaraan di dalam kota umumnya mencapai 30-40 km/jam dan pada jam-jam sibuk rata-rata 25 km/jam. Dengan semakin meningkatnya kondisi perekonomian masyarakat, maka penggunaan kendaraan pribadi juga semakin meningkat. Hal ini semakin mengakibatkan padatnya volume lalu lintas di jalan yang diikuti semakin kurangnya lahan parkir.
Transportasi di dalam kota dilayani oleh angkutan kota dan becak dan delman atau andong, sedangkan jenis kendaraan lain adalah kendaraan pribadi, sepeda motor dan angkutan barang/box.
Jalan arteri primer yaitu pada Jalan DR. Muwardi yang dilalui oleh banyak kendaraan dari  Jakarta-Bandung atau sebaliknya memliki LHR sebesar 375 kendaraan pada tahun 1997, sedangkan untuk Jalan Ir. H. Juanda dan jalan    Prof     Moh. Yamin masing-masing sebesar 21.448 kendaraan  dan 16.756 kendaraan.
Jumlah kendaraan pada Jalan DR Muwardi yang melewati langsung dan Jakarta-Bandung ataupun sebaliknya sebesar 49%, dengan perincian untuk kendaraan bus 15%, kendaraan pribadi 29% dan kendaraan beban atau barang 5 %. Untuk Jalan Prof. Moch. Yamin yang dilewati langsung dari Bandung-Sukabumi dan sebaliknya sebesar 45% kendaraan dari jumlah LHR, dengan perincian 12% kendaraan Bus, 30% kendaraan pribadi dan 3% untuk kendaraan beban atau barang.
Jalan arteri sekunder pada Jalan Siliwangi pada tahun 2006 LHR mencapai 13.529 kendaraan. Untuk jalan kolektor sekunder yaitu Jalan Siti Jenab pada tahun 1997 LHR mencapai 9.836 kendaraan dan untuk jalan lokal sekunder seperti Jalan KM. Ashari LHR sebesar 4.894 kendaraan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.17.
Berdasarkan hasil pengamatan pada lokasi studi, maka terdapat dua perbedaan pada tiap ruas jalan yaitu : pertama yang mempunyai daerah pengawasan jalan yaitu : berupa halaman/pekarangan atau taman, serta kedua yang tidak mempunyai daerah pengawasaan jalan yaitu : dari trotoar langsung pada dinding bangunan. Jalan-jalan yang mempunyai daerah penghijauan adalah Jl. DR. Muwardi, Jl. Prof. Moch. Yamin, Ir. H. Juanda, Jl. Siliwangi, Jl. Taifur Yusuf, Jl. Siti Jenab, JI.Moch. Ali, Jl. Otto Iskandardinata II dan Jl. KH. Ashari. Sedangkan jalan yang tidak mempunyai daerah  penghijauan  adalah  Jl. HOS Cokroammoto, Jl.  Mangunsurkoro dan Jl. Dewi Sartika.
Lebar   dawasja   pada   masing-masing   ruas   jalan   berbeda-beda,   yaitu 12 meter, 19 meter, 12,25 meter dan 10,5  meter. Lebar dawasja 12 meter meliputi Jl. Ir. H. Juanda, Jl. Siti jenab. Lebar dawasja 19 meter meliputi Jl. DR Muwardi dan   Jl. Prof. Moch. Yamin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.5
Tabel 3.5




1. Jl. Dr. Muwardi	19.0
2. Jl. Ir. H. Juanda	12.0




6. Jl. Hos. Cokroaminoto	10,5
7. Jl. Dewi Sartika	10,5
Kolektor Sekunder
8.   Jl. Siti Jenab	12,0
9.   Jl. Moh. AH	12,0
10. Jl. Otto Iskandardinata	12,0
11. Jl. TaifurYusuf	12,0
Lokal Sekunder
12. Jl. KH. Ashari	12,25
13. Jl. Barisan Banteng	12,25
             Sumber: Hasil Survey


3.2    	Struktur Tata Ruang
Pada wilayah studi dibagi menjadi 9 (sembilan) unit lingkungan. Pembagian unit lingkungan dilakukan dengan menggunakan beberapa dasar pertimbangan, antara lain kesamaan peruntukan lahan, kesamaan kepadatan penduduk, kesamaan kepadatan bangunan, kesamaan fungsi, ukuran geometri/luas kawasan dan batasan fisik yang ada.
Unit lingkungan I dengan luas keseluruhan sebesar 39,55 ha atau sebesar 7,8% dari luas BWK A dan merupakan unit lingkungan yang paling kecil sedangkan unit lingkungan yang paling besar yaitu pada unit lingkungan VIII dengan luas 84,24 atau sebesar 16,6% dan luas BWK A. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.20 dan peta 2.7 tentang pembagian unit lingkungan.
Tabel 3.6
Luas Unit Lingkungan dan Prosentase terhadap Luas BWK
Tahun 2005











  Sumber: RUTRK 

Bila ditinjau dari pola penggunaan lahan, wilayah perencanaan di dominasi dengan kawasan perumahan yaitu sebesar 73.1% dari total luas wilayah atau sebesar 370 ha. Namun bila dilihat setiap unit lingkugan dapat diperoleh dominasi penggunaan lahan sebagai berikut:
	Unit Lingkungan I
Penggunaan lahan lingkungan I dengan luas kawasan 39,55 ha. didominasi oleh fasiltias perumahan padat serta kegiatan perdagangan, sebagian kecil oleh kegiatan pertanian yang berupa sawah dan ruang terbuka hijau. Fasilitas perdagangan yang berada pada unit lingkungan I terletak disepanjang jalan utama yaitu Jalan DR. Muwardi dan Jalan Ir. H. Juanda.

	Unit Lingkungan II
Penggunaan lahan pada unit lingkungan II, dengan luas kawasan sebesar 48,2 ha, didominasi oleh perumahan padat serta kegiatan perdagangan. Kegiatan perdagangan tersebut dengan skala pelayanan regional yang letaknya sepanjang jalan HOS. Cokroaminoto. Jalan Mangunsarkoro dan Jalan Taifur Yusuf.

	Unit Lingkungan III
Penggunaan lahan pada unit lingkungan III, dengan luas kawasan sebesar 40,5 ha, didominasi oleh perumahan padat serta kegiatan perdagangan. Kegiatan perdagangan tersebut dengan skala pelayanan regional yang letaknya sepanjang Jalan HOS. Cokroaminoto, Jalan Mangunsarkoro, Jalan K.H. Ashari, Jalan Prof. Moch. Yamin serta jalan Pasar baru. Pada unit lingkungan III  ini  terdapat prasarana transportasi  berupa terminal.  Terminal  tersebut berupa terminal transit dan jurusan Bandung, Jakarta, Sukabumi dan Bogor.  
 
	Unit Lingkungan IV
Penggunaan lahan pada unit lingkungan IV, dengan luas kawasan sebesar 43,6 ha, didominasi oleh perumahan padat serta perumahan sedang, sebagian kecil fasilitas perdagangan yang letaknya sepanjang Jalan Otto lskandardinata. Selebihnya dipergunakan untuk lahan pertanian dan ruang terbuka hijau.

	Unit Lingkungan V
Penggunaan lahan pada unit lingkungan V, dengan luas kawasan  sebesar 45,36 ha, didominasi oleh fasilitas perdagangan dan jasa, fasilitas pemerintahan/perkantoran serta fasilitas campuran. Selebihnya fasilitas perumahan padat serta ruang terbuka hijau berupa alun-alun. Fasilitas pemerintahan/perkantoran berada pada jalan Siti Jenab sedangkan fasilitas perdagangan dan jasa terletak pada pinggir jalan Otto Iskandardinata, Jalan Siti Jenab, Jalan Arif Rachman Hakim dan fasilitas campuran berada pada Jalan Siliwangi.

	Unit Lingkungan VI
Penggunaan lahan pada unit lingkungan VI, dengan luas kawasan sebesar
53,46 ha. didominasi oleh perumahan padat dan perdagangan dan jasa selebihnya fasilitas perumahan sedang. Letak dari fasilitas perdagangan yaitu
sepanjang Jalan Arief Rachman Hakim, Jalan R. Dewi Sartika, Jalan Moch.
Ali dan Jalan Prof. Moch Yamin.
	Unit Lingkungan VII
Unit lingkungan VII penggunaan lahannya didomonasi oleh perumahan padat, perumahan sedang dan fasilitas Kesehatan dengan jumlah luas lingkungan VII sebesar 73,71 ha. Sebagian kecil fasilitas pendidikan dan fasilitas campuran. Fasilitas campuran terletak pada Jalan Siliwangi dan Pangeran Hidayatullah.

	Unit Lingkungan VIII
Penggunaan lahan pada unit lingkungan VIII dengan luas kawasan sebesar 84,24 ha, didominasi oleh perumahan padat. Sebagian oleh fasilitas pendidikan, fasilitas campuran dan perumahan sedang fasiitas campuran terletak pada Jalan pangeran Hidayatullah dan Jalan Siliwangi. Fasilitas pendidikan tersebut berupa Sekolah Lanjutan Tingkat Atas yang letaknya pada Jalan Pangeran Hidayatullah.

	Unit Lingkungan IX
Penggunaan lahan pada unit lingkungan IX, dengan luas kawasan sebesar 77,76 ha, didominasi oleh perumahan padat dan fasilitas campuran. Luas pemukiman padat sekitar 80% dari luas unit lingkungan IX, sedangkan fasilitas campuran sekitar 15% dan selebihnya adalah ruang terbuka hijau. Letak dari fasilitas campuran yaitu sepanjang Jalan Prof. Moch. Yamin dan Jalan Siliwangi.

3.3       Ruang Terbuka Hijau
Berdasarkan kondisi saat ini, ruang terbuka hijau yang ada di kawasan perencanaan dilihat dari jenis taman yaitu plansoon (taman dipertigaan jalan) taman/tugu dan taman jalur hijau.
Jenis taman plansoon terdapat pada pertigaan Jalan Siliwangi-Jalan Adi Sucipto, dengan luas 50 m2. Taman tugu atau monumen terletak pada persimpangan Jalan Ir. H, Juanda dan Jalan DR. Muwardi dengan luas 15 m2. Taman jalur Hijau terdapat di jalan DR. Muwardi dengan luas 3200 m2. Dan taman-taman lainnya seperti taman alun-alun seluas 6000 m2. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.7

Tabel 3.7
Jenis dan Lokasi Taman di Pusat Kota Cianjur
Tahun 2005
No	Jenis Taman	Lokasi	Luas (m2)
1	Plansoon (taman Pertigaan Jalan)	Jl. Siliwangi-Jl. Adi SuciptoJl. Siliwangi-Jl. Siti JenabJl. DR. Muwardi-Jl. Ir.H.JuandaJl. DR. Muwardi-Jl. HOS CokroaminotoJl. DR. Muwardi-Jl. Arif Rachman HakimJl. Pangeran Hidayatullah-Jl. Siliwangi	5093005012200
2	Taman Tugu/MonumenMonumen AdipuraMonumen SiliwangiMonumen ayam   pelung	Pertigaan Jl. DR. Muwardi-Jl. Ir.H.JuandaJl. DR. MuwardiJl. Yulius Usman-Jl. Amalia Rubini	15400350
3	Taman Jalur Hijau	Jl. DR. MuwardiJl. H. Guru IsaJl. Aria CikondangJl. Pangeran Hidayatullah	32006001200300
4	Taman-taman lainnya	Taman batas kotaTaman Halaman PemerintahanTaman Alun-alun	5030006000
Jumlah		15.736
Sumber: Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Cianjur tahun 2005

Jalan DR. Muwardi mempunyai pohon pelindung  dengan jumlah 145 pohon, Jalan Prof.  Moh.Yamin mempunyai pohon pelindung 57 pohon, jumlah bloombak berjumlah 37 dan pot bunga berjumlah 58 buah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.22.
Jenis tanaman yang di tanam jalur hijau di kawasan studi kebanyakan tanaman produktif, seperti pohon mahoni, angsana, asam karanji dan bungur. Seperti yang terlihat pada gambar 3.5 pada ruas jalan IR. H Juanda yang disamping kanan dan kiri jalan terdapat pohon angsana. Tanaman tersebut berguna untuk meredam polusi udara dan suara juga menghasilkan oksigen atau udara bersih tidak menutup kemungkinan dengan tanaman dari jenis rumput perdu dan semak sebagai tanaman tambahan.
Tabel 3.8
Jumlah Jenis Pohon Pelindung di Pusat Kota Cianjur 
Tahun 2005
Nama Jalan	Jenis Pohon Pelindung	KerapatanTanaman
	1	2	3	4	5	6	
Arteri Primer							
Jl. Dr. Muwardi	28	117	-	-	4	31	7-9 meter
Jl. Ir. H. Juanda	53	169	-	-	251	11	4-6 meter





Jl. HOS Cokroaminoto	-	-	-	-	-	78	4-6 meter
Jl. Dewi Sartika	-	-	-	-	-	106	4-6 meter
							
Kolektor Sekunder							
Jl. Siti Jenab	-	51	-	-	54	20	4-6 meter
Jl. Otto Iskandardinata							
Jl. Moh. Ali	32	8	-	-	40	-	4-5 meter

























Di kawasan terminal terdapat kawasan hijau berupa taman yang luasnya sebesar 2000 m2 atau sekitar 20% dari luas keselurunan. Jenis pohon yang tumbuh di terminal adalah pohon beringin dan pohon-pohon kecil lainnya yang berguna untuk menyerap  polusi yang dikeluarkan oleh bus-bus yang berada di kawasan terminal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.5
Gambar 3.5










Luas sawah yang ada di pusat Kota Cianjur sebesar 75,5  ha. makam seluas 5,1 ha. kebun 31 ha. lapangan olah raga 20 ha. taman pasar dan terminal serta kantor pemerintahan dan swasta 2,2 ha dan taman di sekolah sebesar 4.4 ha.

3.4      Tinjauan Kualitas Udara
Dampak  langsung terhadap lingkungan dari sarana transportasi adalah polusi udara serta kebisingan. Emisi yang dikeluarkan oleh kendaraan bermotor mengakibatkan udara sekitar menjadi tercemar yang pada akhirnya udara yang terhirup menjadi tidak bersih dan mengakibatkan penyakit.
Dari data  kualitas  udara  ini menunjukkan keadaan seberapa pengaruh pencemaran udara terhadap kesehatan manusia. Data kualitas udara yang diukur berasal dari berbagai jenis kegiatan perkotaan serta beberapa jalan yang berada di pusat Kota Cianjur.
Perhitungan komposisi udara polutan berdasarkan hasil rata-rata, misalnya perhitungan komposisi udara perumahan yaitu dari komposisi udara perumahan padat dan perumahan sedang, jadi hasil rata-rata perumahan adalah 4.4 ppm CO. Fasilitas perdagangan dan jasa berdasarkan perhitungan dan komposisi udara pertokoan serta pasar. Sampel yang menjadi contoh pada komposisi udara pada fasilitas pendidikan yaitu di lokasi SMA Pasundan. Komposisi udara pada fasilitas kesehatan yang dijadikan sampel adalah Rumah Sakit Umum Cianjur sedangkan untuk RTH yang dijadikan sampel perhitungan komposisi udara polutan adalah kebun. Untuk lebih jelasnya mengenai komposisi udara polutan dapat dilihat pada tabel 3.9.
Tabel 3.9
Komposisi Polutan di Udara Menurut Guna Lahan 
Tahun 2005










     Sumber : Dinas Andal, Kabupaten Cianjur 

Pengukuran komposisi udara pencemar transportasi pada tiap ruas jalan yang padat LHR-nya. jalan DR. Muwardi mempunyai komposisi pencemar udara untuk gas CO sebesar 18,75 ppm NOX sebesar 0,025 ppm, SOX sebesar 0,0064 ppm, HC sebesar 0,009 ppm dan partikel sebesar 0,0072 ppm. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.10.
Tabel 3.10
Komposisi Polutan di Udara Menurut Ruas Jalan di Pusat Kota
Tahun 2005


















Sumber: Dinas Andal, Kabupaten Cianjur.Tahun 2005

3.5      Kota Cianjur Menuju Kota Sehat
Setiap kota dalam melaksanakan program pembangunannya selalu disesuaikan dengan kondisi yang ada atau dengan kata lain sesuai dengan keadaan dan potensi yang dimilikinya. Kota Cianjur, dalam melaksanakan salah satu program pembangunannya juga dilandasi oleh hal tersebut. Program yang akan dilaksanakan salah satunya dalam bentuk menuju kota yang sehat. Program ini memiliki strategi-strategi atau langkah-langkah dalam pelaksanaannya. Strategi dan langkah yang akan dilaksanakan dapat diuraikan pada sub bab di bawah ini. 
A. 	Pendekatan Sosiologis
Dilihat dari aspek sosiologis, masyarakat Kota Cianjur merupakan masyarakat yang agamais. Pendekatan agama dengan melibatkan peran serta para alim ulama dan pemuka agama, ternyata cukup ampuh dan makin menanamkan keyakinan warga masyarakat tentang arti penting kebersihan.
Masyarakat Kota Cianjur menyadari, bahwa agama (khususnya agama Islam) tidak hanya mewajibkan untuk selalu bersih ketika akan melaksanakan ibadah shalat di mesjid, tetapi juga mewajibkan setiap ummat untuk senantiasa menjaga kebersihan di luar mesjid, di dalam rumah, di halaman rumah dan dilingkungan tempat tinggal. Agama juga tidak hanya mewajibkan untuk selalu tertib ketika melaksanakan shalat berjamaah ini untuk selalu menjaga ketertiban dalam hidup bermasyarakat.
B. 	Pendekatan Yuridis
Upaya peningkatan kesadaran hukum masyarakat serta menjaga ketertiban dan keindahan dilakukan melalui pemasyarakatan dan penerapan Peraturan-Peraturan Daerah, antara lain Perda Nomor 18 Tahun 1995 sebagai perubahan pertama Perda Nomor 13 Tahun 1986 tentang kebersihan, ketertiban dan keindahan. Dalam Perda tesebut dituangkan berbagai kewajiban dan larangan bagi warga masyarakat tentang berbagai sikap dan perilaku yang berkaitan dengan K-3 serta sanksi-sanksi yang terkandung di dalamnya.
Produk Hukum lainnya adalah Perda Nomor 8 Tahun 1991 sebagai perubahan pertama atas Perda Nomor 9 Tahun 1978 tentang retribusi kebersihan dalam Wilayah kabupaten Cianjur. Konsekwensi dari Perda tersebut, maka pemerintah Daerah melalui Dinas Kebersihan dan Pertamanan menetapkan pola pengangkutan sampah dari Transfer Dipo ke TPA, sedangkan pengumpulan dan pengangkutan sampah dari sumber-sumber sampah ke Transdipo dilakukan oleh msyarakat dengan melibatkan institusi-institusi dalam masyarakat (RT/RW, Karang Taruna dsb). Pemasyarakatan produk hukum tersebut dilakukan melalui berbagai media seperti radio, slide bioskop, selebaran-selebaran, leaflet serta mobil unit wawar keliling.
Meskipun pemasyarakatan dan penerapan Perda tersebut lebih dititik beratkan kepada segi-segi pembinaan dan pengayoman, namun pada saat-saat tertentu   dilakukan   operasi   yustisi   terhadap   pelanggar-pelanggar   K-3   yang dilakukan secara koordinatif oleh aparat penegak hukum.
C. 	Pendekatan Filosofis
Rasa banga warga masyarakat Cianjur terhadap suatu prestasi yang berkaitan dengan daerahnya cukup tinggi, kebanggaan atas prestasi Kota Cianjur sebagai penyandang predikat Kota Adipura Kencana, banyak melahirkan ungkapan-ungkapan filosofis yang dapat merangsang motivasi untuk mempertahankan prestasi tersebut, seperti :
	Motto Juang Cianjur Bersemi (Bersih, sehat dan Memikat).
Pengertian bersih, sehat dan memikat ini tidak hanya diterapkan kepada pembangunan lingkungan, tetapi lebih dikembangkan terhadap sikap dan perilaku hidup, yakni : bersih dalam pikiran, ucapan dan tindakan, sehat jasmani dan rohani dalam rangka meraih prestasi pembangunan yang memikat.
	Dari pendekatan agama, muncul suatu gerakan yang bernuansakan keagamaan, yakni : Gerbasih (gerakan ibadah kebersihan), dimana masyarakat makin menyadari bahwa menjaga dan memelihara kebersihan adalah merupakan manifestasi dari amal ibadah.
	Salah satu dari pilar pemberdayaan masyarakat Jawa Barat yang dicanangkan oleh Gubemur Jawa Barat adalah Jumsih (Jum'at Bersih). Program Jumsih ini terus dimasyarakatkan, dimana pada setiap hari Jum'at seluruh masyarakat melakukan aktivitas kebersihan dan pembinaan kebugaran jasmani melalui olah raga yang menyehatkan.
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